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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP BURNOUT PADA
PEGAWAI DI YAYASAN MEDAN PLUS

Oleh

NAPUTRI AYURIZKINA
19.860.0022

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Komunikasi
Interpersonal dengan Burnout Pada Pegawai Yayasan Medan Plus. Metode yang digunakan
metode kuantitatif dengan populasi 63 orang. Teknik sampel yang digunakan total
sampling sehingga sampel berjumlah 63 orang. Teknik analisis data yang digunakan teknik
analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana didapatkan hasil t
hitung (4.312) dan t tabel (1.669), yang artinya t tabel > t hitung yaitu 4.312 > 1.669
sehingga didapatkan hasil terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap
burnout. Selanjutnya, koefisien determinasi (r?) keterkaitan antara variabel independen dan
variabel dependen ialah r’= 0.234. Hal ini memperlihatkan bahwasanya Komunikasi
Interpersonal mempunyai kontribusi terhadap Burnout sebesar 23.4%. Komunikasi
Interpersonal tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 85 dan mean
empiriknya sebesar 71,90. Selanjutnya Burnout memperoleh hasil tinggi dengan nilai
hipotetik sebesar 50 dan nilai empiriknya sebesar 70.52.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Burnout, Pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Industri merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi perkembangan
sebuah negara. Dalam perkembangannya industri juga tidak lepas dari aspek aspek
yang membuat industri tersebut mengalami perkembangan kemajuan. Aspek-aspek
tersebut bisa berupa pengelolaan terhadap sumber daya alam yang digunakan, suber
daya manusia yang dimanfaatkan untuk meningkatkan kemajuan industri serta
aspek-aspek lainnya.

Sumber daya manusia adalah harta atau aset yang paling berharga dan
penting dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya
manusia adalah salah satu daya organisasi yang memiliki peranan penting dalam
mencapai tujuan organisasi. Organisasi adalah sekelompok orang yang
bekerjasama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian
tujuan tertentu (Grifin, 2002).

Sumber daya manusia salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi
atau perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh karena itu
sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas
dan efisien organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal
dengan manajemen sumber daya manusia. Menurut Hamali (2016) menyatakan
bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat
dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Sumber daya

yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam, yakni
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sumber daya manusia (human resource) dan sumber daya non manusia (non-human
resource). Kelompok sumber daya non manusia ini mencakup modal, mesin,
teknologi, bahan-bahan (material) dan lain-lain.

Pada prinsipnya sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya
yang dapat menentukan tercapainya tujuan suatu perusahaan atau organisasi. Suatu
perusahaan atau organisasi yang memiliki tujuan yang jelas serta dilengkapi dengan
fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, tetapu tanpa didukung oleh sumber
daya manusia yang mumpuni, kemungkinan besar sulit mencapai tujuan perusahaan
yang diinginkan. Semakin pesatnya perkembangan organisasi, memberikan
konsekuensi meningkatnya tuntutan dalam pekerjaan. Individu dalam organisasi
dituntut untuk menyesuaikan dirinya dengan perubahan-perubahan yang terkadang
amat cepat terjadi.

Perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan individu tidak dapat
melepaskan diri dari tekanan yang harus dihadapi. Apabila hal ini dibiarkan
berlarut-larut, maka gangguan yang bersifat fisik ataupun psikologis akan
menghadang kehidupan mereka, yang manaa biasa disebut dengan Burnout.

Burnout cenderung menjadi masalah tertentu diantara orang yang
pekerjaannya memerlukan kontak yang mendalam dengan memiliki tanggung
jawab atas orang lain. Suatu tingkat keterlibatan pekerjaan yang tinggi, identifikasi
atau komitmen terhadap pekerjaan atau profesi seseorang merupakan penyebab
burnout (Ivancevich, et.al 2005). Pines dan Arson mendefinisikan burnout sebagai
suatu keadaan kelelahan secara fisik, emosi dan mental yang disebabkan
keterlibatan dalam jangka waktu yang panjang pada situasi yang secara emosional

penuh dengan tuntutan (Pines & Aronson dalam Cooper & Schindler, 2016).
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Maksud dari keterlibatan pekerjaan yang tinggi yaitu, semakin banyaknya tuntutan
pekerjaan yang diberikan seseorang maka semakin besar pula tanggung jawab yang
dimiliki seseorang. Karyawan dituntut oleh suatu organisasi untuk lebih
memberikan banyak waktu, tenaga, serta keterampilan untuk melaksanakan
pekerjaanya, sehingga kesejahteraan mereka akan terkikis dan menghasilkan
burnout (Maslach, dkk, 2001).

Yayasan Medan Plus merupakan pusat rehabilitasi narkotika dan HIV yang
ada di Kota Medan yang mempunyai misi meningkatkan mutu hidup ODHA dan
Korban Narkotika membuat pegawainya dituntut untuk dapat mengelola stress
dalam mengerjakan pekerjaannya. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat
banyaknya tugas dan tanggungjawab pegawai Yayasan Medan Plus.

Namun pada kenyataannya, apabila karyawan tidak mampu beradaptasi
dengan memiliki keterampilan serta ketelitian yang tinggi, akan sulit melepaskan
diri dari tekanan di tempat kerja yang dihadapi dalam jangka waktu yang panjang
akan berimbas pada burnout (Spector, 2008). Burnout itu sendiri dapat dilihat
dalam bentuk berkurangnya dan memperburuknya kinerja, serta produktivitas yang
rendah. Gejala-gejala umum yang akan muncul seperti somnabulisme (tidak dapat
tidur), perasaan cemas, sulit berkonsentrasi dalam pengambilan keputusan, mudah
tersinggung, mudah frustasi serta adanya keluhan psikomatis (Manulang, 2002).
Perilaku burnout berakibat kerugian di pihak pekerja maupun perusahaan, beban
kerja dan kejenuhan kerja pada diri karyawan akan menurunkan kualitas kerja
sehingga menimbulkan kinerja yang rendah, hal tersebut didukung dengan

penemuan yang disebut literatur psikologi (Dierendonk, Bunk, & Schaufeli, 1998).
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Menurut survei, 77% pemilik usaha kecil merasakan efek dari burnout di
tempat kerja, dan 87% pengusaha mengalami stress yang berhubungan dengan
pekerjaan bahkan saat berlibur (Prokofieva, 2017). Artinya, data tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak karyawan di Indonesia yang mengalami
burnout. Penelitian Reza, Kalali, dan Gholipur (2011) juga menemukan bahwa
burnout merupakan variabel penting, bukan hanya itu burnout merupakan indeks
untuk menunjukkan kinerja individu yang lemah dalam pekerjaan yang akan
mempengaruhi sikap, kesehatan fisik dan mental dan pada akhirnya akan
berdampak pada perilaku.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di
Yayasan Medan Plus didapatkan hasil bahwa pegawai merasa lelah, letih dan lesu
saat bekerja karena waktunya jam kerja yang sangat tipis namun harus sesuai target
yang diberikan perusahaan sehingga subjek mudah marah, mudah mengantuk dan
merasa jenuh saat menjalani pekerjaannya. Selain itu pegawai juga gampang
merasa lelah, mudah menderita sakit kepala, mudah merasa mual, mengalami
perubahan pola makan dan tidur, dan merasa terkuras tenaganya secara berlebihan
ketika sudah mendapatkan pekerjaan yang melebihi dari kapasitas.

Selain itu, pegawai juga merasakan adanya rasa tidak percaya antar
pegawai, kurangnya rasa saling mendukung antar pegawai, sehingga membuat
pegawai mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya, menghindari
kontak dengan rekan kerja, karena lingkungan kerja ikut serta berpengaruh pada
hasil kerja yang dilakukan pegawai. Selain itu, pegawai juga merasa mudah frustasi,
merasa tertekan dengan pekerjaannya, apatis terhadap lingkungan sekitar, mudah

sedih, dan merasa tidak berdaya ketika sedang bekerja.
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Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri burnout menurut Leatz dan Stolar
(dalam As’ad & Soetjipto, 2000) yaitu (1) Kelelahan fisik (physical exhaustion):
keadaan yang ditandai mudahnya seseorang merasa lelah, mudah menderita sakit
kepala, mudah merasa mual, mengalami perubahan pola makan dan tidur, dan
merasa terkuras tenaganya secara berlebihan. (2) Kelelahan emosional (emotional
exhaustion): yaitu dimensi yang ditandai munculnya depresi, frustasi, meras
terpenjara oleh pekerjaannya, apatis, mudah sedih, dan merasa tidak berdaya. (3)
Kelelahan mental (mental exhaustion): yaitu berupa prasangka negative dan sinis
terhadap orang lain dan berpandangan negatif terhadap diri sendiri serta
pekerjaannya. (4) Rendahnya perasaan mampu mencapai sesuatu yang berarti
dalam hidup (low personal accomplishment): kondisi yang ditandai ketidakpuasan
terhadap diri sendiri, pekerjaanya, kehidupan, dan perasaan belum mampu
mencapai sesuatu yang berarti selama hidup.

Burnout di tempat kerja bukan sekedar kelelahan atau stress akibat
pekerjaan sehari-hari. Seseorang yang mengalaminya cenderung merasa jenuh
dengan pekerjaannya, tak bersemangat, dan kurang produktif. Menurut penelitian,
orang yang mengalami burnout mengalami berbagai gangguan emosi dan masalah
Kesehatan. Demi mengejar karir yang diidam-idamkan dan penghasilan yang lebih
besar, ada yang berupaya mengambil lebih banyak pekerjaan dan mungkin terlalu
memaksakan diri sehingga akibatnya rentan terkena burnout.

Burnout menjadi unsur penting terhadap berjalannya keberlangsungan
hidup organisasi, karena keadaan ini membuat suasana di dalam pekerjaan menjadi

dingin, tidak menyenangkan, dedikasi berkurang, perfomansi, dan prestasi pekerja
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menjadi tidak maksimal. Lebih lanjut, pekerja menjaga jarak, tidak mau terlibat
dengan lingkungannya (Pines & Maslach, dalam Harnida, 2015).

Burnout tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu
salah satunya faktor karakteristik organisasi adanya proses komunikasi yang kurang
dalam proses organisasi maupun tingkat organisasi mempengaruhi munculnya
burnout (Dewe & O’Driscoll 2001).

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang hanya dua orang yang
mana dapat menjadi penentu keharmonisan antar menusia, yang pada umumnya
komunikasi interpersonal terjadi karena pada hakikatnya setiap manusia suka
berkomunikasi dengan manusia lain, karena itu tiap-tiap orang selalu berusaha agar
dapat lebih dekat satu dengan lainnya. Maka dari itu komunikasi interpersonal
sangat penting bagi kebahagiaan hidup manusia (Junaidi, 2013).

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila komunikasi yang
dilakukan merupakan hal yang menyenangkan bagi kedua belah pihak. Untuk
mencapai komunikasi yang efektif tersebut, kedua belah pihak, baik komunikan
maupun komunikator harus mencapai pengertian yang sama (Andayani, 2009).
Individu yang mempunyai komunikasi interpersonal yang baik juga memiliki
dukungan yang baik pula, yaitu mampu menciptakan situasi nyaman saat
berkomunikasi dan bersedia untuk menerima pendapat individu lain yang berbeda
dan bersedia mengubah pandangan apabila diperlukan (De Vito, 2011).

Dalam kajian psikologi industri dan organisasi komunikasi interpersonal
antara atasan dan bawahan, rekan kerja dengan rekan kerja, atasan dengan atasan,
dan atasan lebih ditekankan pada hubungan yang bersifat humanistik yang

mengharuskan pegawainya untuk memahami individu lain yang mempunyai

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce]ﬁed 26/3/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25



Naputri Ayurizkina - Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnott....

kebutuhan fisik, psikologis dan sosial. Melalui komunikasi interpersonal yang
efektif membantu pegawai dalam membina kepercayaan dan interpersonal yang
baik (De Vito, 2011).

Menurut Rakhmat (dalam Gunawati, Hartati, Listiara, 2006) menyebutkan
bahwa komunikasi interpersonal yang berjalan tidak efektif dapat menyebabkan
pelaku komunikasi mengembangkan sikap ketidaksenangan dan menutup diri.
Sikap menutup diri tersebut dapat memicu individu untuk menarik diri dari
lingkungan pergaulan, dan sikap ketidaksenangan dapat menyebabkan ketegangan
pada individu yang mengakibatkan burnout (Sarjiyanti, 2017). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Apriana, et. al (2018) dengan subjek perawat menemukan
bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap burnout. Semakin tinggi komunikasi interpersonal maka burnout akan
semakin rendah.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Amani (2010) tentang hubungan antara
kecerdasan emosi dan komunikasi interpersonal dengan burnout pada Guru SMP
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan burnout pada Guru SMP. Semakin tinggi komunikasi
interpersonal maka semakin rendah tingkat burmout, dan sebaliknya semakin
rendah komunikasi interpersonal maka semakin tinggi pula tingkat burnout.

Berdasarkan pemaparan literatur di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
burnout pada pegawai Yayasan Medan Plus, dengan komunikasi interpersonal
sebagai variabel bebasnya. Adapun judul penelitian ini adalah Pengaruh

Komunikasi Interpersonal terhadap Burnout pada Pegawai Yayasan Medan Plus.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah: apakah Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnout pada

Pegawai Yayasan Medan Plus.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh

Komunikasi Interpersonal dengan Burnout Pada Pegawai Yayasan Medan Plus.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif antara
komunikasi interpersonal dengan burnout. Semakin baik komunikasi interpersonal,
maka semakin rendah burnout begitu sebaliknya, semakin rendah komunikasi
interpersonal, maka semakin tinggi pula burnout pada pegawai.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
pada bidang psikologi industri dan organisasi mengenai komunikasi
interpersonal dan burnout pada pegawai.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dalam
menganalisis dan menyelesaikan permasalahan kasus bidang sumber daya
manusia, dapat memberikan informasi dan gambaran pada organisasi, untuk
mengetahui keterkaitan antara komunikasi interpersonal dengan burnout pada

pegawai Yayasan Medan Plus.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burnout
2.1.1 Pengertian Burnout

Menurut Freudenberger (Priansa 2017), burnout merupakan suatu bentuk
kelelahan yang diakibatkan karena seseorang bekerja terlalu intens, berdedikasi dan
berkomitmen tinggi, bekerja terlalu lama, memandang kebutuhan dan keinginan
mereka sebagai hal kedua. Hal tersebut menyebabkan mereka merasakan tekanan-
tekanan untuk memberi lebih banyak lagi. Tekanan ini bisa berasal dari dalam diri
sendiri, dari klien yang sangat membutuhkan mereka, dan dari administrator
(pemilik atau pengawas), dengan adanya tekanan-tekanan ini, maka dapat
menimbulkan rasa bersalah, yang akhirnya mendorong mereka untuk menambah
energi dengan yang lebih besar. Disaat realitas yang terjadi tidak mendukung
idealisme mereka akan tetap berupaya mencapai idealisme tersebut dan akhirnya
sumber diri mereka terkuras, sehingga mereka mengalami burnout yang disebabkan
terhalangnya pencapaian harapan. Sejak saat itu termilogi tentang burnout
berkembang menjadi pengertian luas dan digunakan untuk memahami fenomena
kejiwan seseorang.

Dalam dunia kerja, burnout merupakan istilah yang digunakan berkaitan
dengan stress kerja. Konsepsi dan bahasan-bahasan yang dilakukan oleh para ahli
mengenai burnout, tidak satupun yang tidak dikaitkan dengan lingkungan kerja dan
jenis pekerjaan. Burnout ialah suatu situasi dimana pegawai menderita kelelahan

kronis, kebosanan, depresi, dan menarik diri dari pekerjaan. Pekerja yang
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mengalami burnout lebih gampang mengeluh, menyalahkan orang lain bila ada
masalah, lekas marah, dan menjadi sinis tentang karir mereka (Davis & Newstrom
dalam Margani 2011).

Menurut Griffin (dalam Priansa 2017) menyatakan burnout adalah perasaan
letih (secara fisik dan mental) yang mungkin muncul saat seseorang mengalami
stress yang terlalu parah dalam jangka waktu yang lama. Santrock (dalam Priansa
2017) menyatakan bahwa burnout perasaan putus asa dan tidak berdaya, yang
diakibatkan oleh stress berlarut-larut yang berkaitan dengan pekerjaan. Maslach
(dalam Priansa 2017) menyatakan bahwa burnout merupakan keadaan seseorang
yang merasakan adanya ketegangan emosional saat bekerja sehingga dapat
menyebabkan seseorang tersebut menarik diri secara psikologis dan menghindari
dir1 untuk terlibat.

Yurur & Sarikaya (2012) mendefinisikan burnout sebagai sindrom
kelelahan emosional dan sinisme yang sering terjadi antara individu-individu yang
melakukan pekerjaan dari beberapa jenis. Sindrom ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu
kelelahan emosional, depersonalisasi dan kurangnya prestasi pribadi.

Tatmini et al., (2016) mendefinisikan burnout adalah suatu bentuk kelelahan
yang disebabkan oleh seseorang yang beraktivitas terlalu intens, memiliki dedikasi
yang tinggi dan berkomitmen, beraktivitas terlalu lama dan banyak serta
memandang kebutuhan, dan keinginan mereka sebagai hal kedua yang dapat
menyebabkan individu tersebut merasakan adanya tekanan-tekanan yang

memberikan sumbangan lebih banyak pada orgnisasinya.
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Adapun menurut Ivancevich, et.al (2005) menyatakan burnout merupakan
proses psikologis yang dihasilkan oleh stress yang tidak terlepaskan dan
menghasilkan kelelahan emosi, perubahan kepribadian, dan perasaan pencapaian
terhadap diri yang menurun.

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa burnout
merupakan suatu bentuk kelelahan fisik, mental maupun emosi yang dialami
seseorang karena adanya tuntutan pekerjaan secara terus menerus dalam jangka
waktu yang lama sehingga menyebabkan penarikan diri dari lingkungan dan
menurunnya pencapaian prestasi kerja.

2.1.2 Ciri-ciri Burnout

Menurut Leatz dan Stolar (dalam As’ad & Soetjipto, 2000) mengemukakan
bahwa burnout pada seseorang ditandai oleh empat kondisi, yaitu:

a. Kelelahan fisik (physical exhaustion): keadaan yang ditandai mudahnya
seseorang merasa lelah, mudah menderita sakit kepala, mudah merasa mual,
mengalami perubahan pola makan dan tidur, dan merasa terkuras tenaganya
secara berlebihan.

b. Kelelahan emosional (emotional exhaustion): yaitu dimensi yang ditandai
munculnya depresi, frustasi, meras terpenjara oleh pekerjaannya, apatis,
mudah sedih, dan merasa tidak berdaya.

c. Kelelahan mental (mental exhaustion): yaitu berupa prasangka negative dan
sinis terhadap orang lain dan berpandangan negatif terhadap diri sendiri
serta pekerjaannya.

d. Rendahnya perasaan mampu mencapai sesuatu yang berarti dalam hidup

(low personal accomplishment): kondisi yang ditandai ketidakpuasan
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terhadap diri sendiri, pekerjaanya, kehidupan, dan perasaan belum mampu

mencapai sesuatu yang berarti selama hidup.

Chernis (2007) memaparkan bahwa indikasi burnout dapat diidentifikasi
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Resistensi yang tinggi terhadap perjalanan sehari-sehari.

b. Adanya perasaan pesimis terhadap kegagalan diri sendiri.

c. Sering cepat frustasi dan sering mudah tersinggung.

d. Kurang percaya diri, seringkali rendah diri dan rasa rendah diri lainnya.

e. Kesukaran dan kecacatan.

f. Selalu berpikir negative.

g. Sering enggan dan pendiam dalam bertemu orang lain.

h. Kelelahan dan capek sepanjang hari.

1. Selalu lihat mesin waktu saat sedang bertugas.

j. Perasaan nyeri tulang setelah bekerja.

k. Hilangnya perasaan berpikir positif.

. Menunda atau membatalkan komunikasi dengan pelanggan.

m. Gambaran sosial.

n. Kurangnya kemampuan untuk mengasimilasi.

0. Sulit tidur.

p. Asik terhadap diri dan dunia sendiri.

q- Menghindari negosiasi bisnis dengan rekan kerja.

r. Pusing dan masalah pencernaan.

s. Banyak berpikir dan tidak menolak perubahan.

t. Paranoia.
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u. Selalu ketinggalan banyak (Rahman, 2017).

Maslach & Leiter, (2007) menyatakan ciri-ciri dari seseorang yang

mengalami burnout menurut adalah:

a. Kehilangan tenaga. Seseorang sangat merasakan stress dan merasa

sangat Lelah. Seseorang akan mengalmi insomnia atau sulit untuk tidur
malam, tetapi mereka harus bangun di pagi hari. Seseorang mencoba
melarikan diri dari kenyataan yang ada, menjauh seketika tetapi Ketika
mereka Kembali hubungan tersebut masi sama buruknya dengan
sebelumnya. Hal ini sangat berat dirasakan oleh seseorang.

Kehilangan semangat. Gairah seseorang dalam bekerja akan hilang dan
akan berganti menjadi salah: klien menjadi beban, atasan dan rekan
kerja menjadi ancaman. Kulitas tertentu yang dibawa di dalam sebuah
hubungan seperti keahlian, ide kreatif, sifat perasa, akan kehilangan
gairah dan terlihat membosankan. Bukannya mencoba untuk bangkit
dan melakukan yang terbaik untk itu, mereka hanya akan
memperlihatkan yang minimal.

Kehilangan keyakinan. Tanpa kekuatan dan keterlibatan aktif dalam
pekerjaan, sulit untuk menemukan alas an untuk terus berjalan. Mereka
merasa kurang efektif, semakin merek akan memiliki keraguan yang

mengganggu tentang diri sendiri.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa ciri-ciri

burnout adalah kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental, dan

rendahnya perasaan mencapai sesuatu yang berarti dalam hidup.
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2.1.3 Aspek-aspek Burnout

Maslach Burnout Inventory-General Survei (MBI-GS) merupakan tatapan

yang paling sering digunakan untuk mengukur burnout (Maslach, 2007),

menafsirkan burnout sebagai kontruksi tiga aspek yang meliputi:

a. Emotional Exhaustion

Ditandai dengan kelelahan yang berkepanjangan secara mental, fisik
dan emosional. Ketika pekerja merasakan kelelahan (exhaustion),
mereka cenderungan berperilaku overextended secara emosional dan
fisikal. Mereka tidak mampu menyelesaikan masalah mereka. Tetap
merasa Lelah meskipun sudah istirahat yang cukup, kurang energi
dalam melakukan aktivitas.

Depersonalization (cynicsm)

Ditandai dengan sikap sinis, cenderung menarik diri dari lingkungan
kerja. Ketika seseorang merasakan cynicsm (sinis), mereka cendrung
bersikap dingin, menjaga jarak dengan lingkungan kerjanya, dan
cenderung tidak ingin terlibat dalam permasalahan yang berhubungan
dengan pekerjaanyang terjadi. Cymnicsm juga merupakan cara untuk
terhindar dari rasa kecewa. Perilaku negative seperti ini yang dapat
memberikan dampak serius pada efektivitas kerja.

Personal accomplishment (efficacy)

Efficacy adalah tingkat kepercayaan atau keyakinan individu pada
kemampuannya untuk berhasil melakukan tugas tertentu. Dalam
mengukur hal ini, ditandai dengan adanya perasaan tidak berdaya,

meraka cenderung akan merasa tidak efektif dalam menyelesaikan
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pekerjaannya, mereka cenderung akan merasa tidak percaya diri. Setiap
pekerjaan merasa sulit dan tidak bisa dikerjakan. Pekerja tidak percaya
dengan dirinya sendiri dan dia merasa orang lain tidak percaya

dengannya.

Menurut Leatz dan Solar (dalam Amelia dan Zulkairnan, 2005),

mengemukakan beberapa aspek sebagai indicator terjadinya burnout yaitu:

1.

Kelelahan fisik (physical exhaustion)

Ditandai dengan terkurasnya tenaga, sering merasa lelah, adanya
kelelahan-kelelahan gangguan fisik seperti sakit kepala, nausea (mual-
mual), perubahan kebiasaan tidur.

Kelelahan emosional (emotional exhasution)

Ditandai dengan depresi, frustasi, peranan tidak berdaya, sedih, apatis
terhadap pekerjaan, merasa terbelenggu oleh tugas-tugas yang ada serta
mudah tersinggung dan marah tanpa alasan.

Kelelahan mental (mental exhaustion)

Ditandai dengan sikap sinis terhadap orang lain, memiliki prasangka
yang negatif terhadap diri dan pekerjaan. Kelelahan mental ini
mengarah pada kecenderungan untuk menyalahkan hal-hal yang ada di
luar dirinya sebagai sumber semua permsalahan.

Rendahnya pengahargaan terhadap diri (low personal accomplishment)
Ditandai dengan adanya perasaan tidak puas terhadap diri sendiri.
Pekerjaan dan kehidupan merasa belum pernah melakukan sesuatu yang

bermanfaat.
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Menurut Saleh, (2020) mengklasifikasikan burnout sindrom terdiri atas tiga

dimensi yakni:

a.

b.

C.

Exhaustion (kelelahan) atau munculnya sikap mencurahkan waktu dan
usaha yang berlebihan untuk suatu tugas atau proyek yang tidak
dianggap bermanfaat yang pada akhirnya dapat memunculkan perasaan
lelah berkepanjangan.

Depersonalization (depersonalisasi) merupakan suatu perasaan yang
dimiliki seseorang secara terus-menerus atau berulang kalo yang
menganggap disekitarnya adalah tidak nyata. Terkadang mereka
berperilaku sinis kepada rekan kerjanya dan hilangnya sikap empati jika
terjadi hal yang tidak diinginkan.

Reduced personal accomplishment merupakan suatu kecenderungan
yang menjadikan pribadi negatif atau penurunan sikap perasaan puas
atas pekerjaan yang dilaksanakannya hingga merasa rendahnya

kompetisi diri yang dimiliki (Saleh, 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek burnout

antara lain emotional exhaustion ditandai dengan kelelahan yang berkepanjangan

secara mental, fisik dan emosional. Depersonalization ditandai dengan sikap sinis,

cenderung menarik diri dari lingkungan kerja. Personal accomplishment ditandai

dengan adanya perasaan tidak berdaya, cenderung akan merasa tidak percaya diri.

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi burnout

Levy (2006), menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi

burnout adalah hubungan sosial di tempat kerja. Hubungan sosial tersebut meliputi

hubungan dengan atasan, hubungan peer-fo-peer, dan hubungan atasan-bawahan.
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Dalam bentuk hubungan sosial yang baik diperlukan komunikasi interpersonal yang

efektif dalam proses pembentukan dan penguatan hubungan sosial tersebut

(Rakhmat, 2013). Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif apabila komunikasi

tersebut menyenangkan bagi kedua belah pihak. Untuk mencapai komunikasi yang

efektif, kedua belah pihak baik komunikan maupun komunikator harus mencapai

pemahaman yang sama (Andayani, 2009).

Levy (2006) menyatakan beberapa penyebab yang mempengaruhi burnout

antara lain:

a. Kurangnya dukungan sosial

Kurangnya dukungan sosial telah ditemukan dapat meningkatkan
burnout pada beberapa penelitian. Ada enam fungsi dukungan sosial,
yaitu: mendengarkan, dukungan professional, tantangan professional,
dukungan emosional, tantangan emosional, dan berbagi realitas sosial.
Lebih lanjut, mendengarkan dalam artian memeberikan saran atau
emembuat penilaian. Selain itu, dukungan emosional dimaknai dengan
adanya seseorang yang selalu mendampingi dan menghargai apa yang
di lakukan. Hal tersebut merupakan fungsi yang paling penting untuk
mengurangi burnout. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pentingnya dukungan sosial dan dukungan emosional sehingga dapat

meminimalkan burnout yang dialami.

b. Faktor demografis
Penelitian telah secara konsisten melaporkan bahwa burnout lebih
mungkin terjadi pada pria daripada Wanita dan individu yang masih
lajang. Lebih lanjut, melihat temuan dari penelitian ini dapat
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disimpulkan bahwa laki-laki lebih rentan terhadap burnout daripada

Wanita. Laki-laki lebih membutuhkan dukungan dan bantuan sosial.

Kurangnya dukungan sosial terhadap laki-laki dapat menyebabkan

perasaan terasing dan kekecewaan, yang mengarah keburnout jika tidak

diidentifikasi dan Langkah-langkah pencegahan yang diambil.

Seseorang yang masih single juga mengalami tingkat burnout yang lebih

tinggi. Orang-orang yang masih sendiri sering kekurangan dukungan

sosial di rumah dan menghabiskan berjam-jam dengan aktivitas diluar

rumah. Ketika imbalan diharapkan tidak konsisten dengan upaya yang

dilakukan, perasaan kekecewaan, kesepian dan bahkan kemarahan bisa

menjadi konsekuensinya. Imbalan tidak dianggap sebagai sepadan

dengan usaha, maka hasilnya adalah rasa ketidakpuasan yang ekstrim.

Perlunya dukungan sosial dan interaksi dengan orang lain sangat penting

bagi mereka yang masih single.

c. Peran konflik dan peran ambiguitas

Individu memiliki rasa konflik Ketika peran dan tuntuan yang tidak

pantas, tidak kompatibel, dan tidak konsisten dibebankan pada mereka.

Ketika dua atau lebih perilaku peran yang tidak konsisten ini dialami

oleh seorang individu, maka akibatnya adalah konflik peran. Ketika

individu tersebut tersebut tidak dapat mendamaikan inkonsistensi antara

perilaku peran yang diharapkan, mereka mengalami konflik. Sedangkan

ambiguitas peran adalah Ketika individu tidak memiliki informasi yang

konsisten mengenai tujuan mereka, tanggung jawab, hak, dan kewajiban

dan bagaimana mereka dapat melaksanakannya dengan baik.
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d. Komunikasi interpersonal
Adanya komunikasi interpersonal yanbg efektif dalam proses
pembentukan dan peneguhan hubungan dalam pembentuk burnout.
Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila komunikasi yang
dilakukan merupakan hal yang menyenangkan bagi kedua belah pihak.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab Burnout
yakni: komunikasi interpersonal, desain organisasi meliputi peran dalam pekerjaan,
tuntutan fisik dan tuntutan tugas, peran individu dalam organisasi, pengembangan
karir, hubungan dalam pekerjaan, struktur dan iklim organisasi, tuntutn dari luar
organisasi, lingkungan kerja dan ciri-ciri.

2.2 Komunikasi Interpersonal
2.2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut DeVito, (2013) menungkapkan bahwa komunikasi secara
interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal yang dilakukan antara dua
orang atau lebih, yang diantaranya lebih, yang diantaranya memiliki
ketergantungan. Komunikasi memiliki posisi sentral dalam organisasi ditentukan
oleh teknik komunikasi. Komunikasi merupakan inti organisasi, tanpa komunikasi
tidak akan terdapat aktivitas organisasi (Uha, 2017).

Sementara menurut Mulyana (2010) mengatakan bahwa komunikasi
interpersonal atau antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka atau berhadapan langsung yang memungkinkan setiap pelakunya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal, bentuk

khusunya adalah yang melibatkan satu atau dua orang.
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Menurut Hanani, (2017) salah satu dari ruang lingkup ilmu komunikasi
adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi, komunikasi
interpersonal atau antarpribadi lebih merujuk pada proses kedekatan, keintiman
terjadinya komunikasi tersebut, dengan tujuan pesan yang disampaikan efeknya
langsung, oleh karena itu komunikasi interpersonal dimulai dengan pendekatan
psikologis, menbangun kedekatan dan keakraban.

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang terkandung dalam tatap muka dan saling
mempengaruhi, juga berperan untuk saling mengubah dan mengembangkan,
dengan tujuan pesan yang disampaikan efeknya langsung.

2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Untuk membedakan konteks komunikasi, komunikasi interpersonal dengan
komunikasi lainnya, dapat dilihat dari ciri-cirinya yang terdapat pada komunikasi
interpersonal.

Menurut Mulyana (2010) ciri-ciri komunikasi interpersonal ialah:

a. Para pelaku komunikasi berada dalam jarak yang dekat

b. Para pelaku komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan

dan spontan, secara verbal ataupun nonverbal”.

Sementara menurut Reardon (Hanani 2017) ciri-ciri komunikasi
interpersonal sebagai berikut:

a. Dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor

b. Menimbulkan dampak sengaja dan tidak sengaja

c. Kerap kali berbalas-balasan

d. Paling sedikit dengan dua orang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accglged 26/3/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25



Naputri Ayurizkina - Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnott....

e. Dalam suasana bebas, bervariasi, dan berpengaruh

f. Menggunakan berbagai lambing yang bermakna.

Adapun Ciri-ciri dari komunikasi interpersonal menurut Rogers (Hanani,
2017)

a. Arus pesan cenderung dua arah

b. Konteks komunikasi tatap muka

c. Tingkat umpan balik tinggi

d. Kemampuan untuk mengatasi tingkat selektif sangat tinggi

e. Kecepatan untuk menjangkau tingkat sasaran sangat lamban

f. Efek yang terjadi diantaranya perubahan sikap.

Dengan ciri-ciri yang sudah dipaparkan diatas dapat digaris bawahi bahwa
dengan kedekatan diantara komunikan dan komunikator tidak lagi
mempertimbangkan strukturitas pembicaraan karena diantara keduanya sudah
merasa dekat.

2.2.4 Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (Suranto, 2011) menyatakan babwa ada lima aspek yang
ada dalam komunikasi interpersonal, yaitu :

a. Keterbukaan (opennes)

Keterbukaan merupakan sikap yang dapat menerima masukan dari
orang lain, dan mau menyampaikan informasi penting kepada orang
lain. Artinya bahwa seorang individu harus mau membuka diri ketika
orang lain menginginkan informasi yang ia ketahui. Keterbukaan
adalah kesediaan membuka diri, jujur, dan tidak menyembunyikan

informasi sebenarnya. Dalam komunikasi interpersonal, keterbukaan
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menjadi salah satu sikap positif, karena dengan keterbukaan maka
komunikasi akan berlangsung secara dua arah, transparan, adil dan
pelaku komunikasi bisa menerima.

b. Empati (empathy)
Empati merupakan keahlian seorang individu guna ikut serta merasakan
kondisi orang disekitarnya, bisa memahami dan merasakan tentang
suatu hal yang dialami oleh orang lain. Pada mulanya, empati
merupakan suatu upaya seseorang untuk ikut merasakan apa yang
sedang di rasakan orang lain, serta dapat memahami tentang perilaku,
sikap dan pendapat dari orang lain.

c. Sikap Mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal bisa dikatakan efektif yaitu terdapat adanya
sikap mendukung (supportiveness). Artinya setiap pihak yang
melakukan komunikasi mempunyai komitmen guna mendukung
terjadinya keterbukaan dalam interaksi. Oleh karena itu maka respon
yang relevan adalah yang bersifat lugas dan spontan, bukan respon yang
berkelit, pemaparannya bersifat bukan evaluatif, namun bersifat
deskriptif naratif, serta pengambilan keputusan menggunakan pola
yang bukan bersifat intervensi yang disebabkan oleh kepercayaan diri
yang berlebihan namun bersifat akomodatif.

d. Sikap Positif (positiveness)
Sikap positif menunjukkan perilaku dan sikap. Pada bentuk perilaku,
yaitu memilih tindakan harus signifikan dengan tujuan komunikasi

interpersonal. Sikap positif ditunjukkan dengan beberapa sikap dan
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perilaku, antara lain : berpikiran positif terhadap orang sekitar,
menghargai orang sekitar, tidak curiga yang berlebihan, yakin akan
betapa penting peran orang sekeliling di dalam kehidupan kita,
memberikan penghargaan dan pujian, memiliki komitmen dalam
menjalin kerjasama. Dalam sikap, yaitu setiap orang yang melibatkan
diri dalam komunikasi interpersonal harus mempunya perasaan dan
pikiran yang positif.

e. Kesetaraan (equality)

Kesetaraan adalah masing-masing pihak yang mengakui sama-sama
berharga dan bernilai sama-sama mempunyai kepentingan, dan saling
membutuhkan. Yang dimaksud dengan kesetaraan adalah berupa
kesadaran atau pengakuan, serta rela untuk memposisikan diri
seimbang dengan lawan komunikasi.

Menurut Rakhmat (2013) menyatakan bahwa terdapat lima aspek dalam

komunikasi interpersonal, yaitu:

a. Percaya, yaitu suatu perilaku yang mengandalkan seseorang guna
meraih tujuan yang dikehendaki, dan saat mencapainya belum tentu
terjadi di dalam situasi penuh resiko.

b. Menerima, yaitu keahlian dalam menjalinkan hubungan dengan orang
sekitar tanpa berusaha mengendalikan serta tanpa menilai.

c. Empati dan Simpati, simpati merupakan sikap seorang individu dalam
memahami orang lain sebagai orang yang tidak memiliki makna

emosional bagi seseorang individu dan kebalikannya, empati adalah
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usaha untuk memposisikan diri individu pada kondisi orang sekitar
supaya bisa ikut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain.
d. Kejujuran, yaitu keahlian untuk menyampaikan sesuatu yang sesuai
dengan fakta saat melakukan hubungan komunikasi dengan oaring lain.
e. Sikap suportif, sikap bertahan dalam komunikasi artinya adalah tidak
berempati, tidak menerima dan tidak jujur.
Sedangkan Hardjana (Suseno, 2012) menekankan bahwa dalam komunikasi
interpersonal terdapat aspek-aspek perilaku sebagai berikut:

1) Empati (empathy). Kecakapan untuk memahami pengertian dan
perasaan orang lain tanpa meninggalkan sudut pandang sendiri
tentang hal yang menjadi bahan komunikasi.

2) Perspektif sosial (social perspective). Kecakapan dimana kita dapat
meramalkan perilaku apa yang sebaiknya diambil, dan dapat
menyiapkan tanggapan kita yang tepat dan efektif.

3) Kepekaan (sensitivity) terhadap peraturan atau standar yang berlaku
dalam komunikasi interpersonal. Dengan kepekaan ini kita dapat
menetapkan perilaku mana yang diterima dan perilaku mana yang
tidak diterima oleh rekan yang berkomunikasi dengan kita.

4) Pengetahuan akan situasi pada saat berkomunikasi. Dengan
mengetahui  situasi  sekeliling dan keadaan orang yang
berkomunikasi dengan kita, maka kita dapat menetapkan kapan dan
bagaimana masuk dalam percakapan, menilai isi dan cara
berkomunikasi pihak yang berkomunikasi dengan kita, dan

selanjutnya mengolah pesan yang kita terima.
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa aspek-aspek

komunikasi interpersonal adalah keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap

positif, kesetaraan. Pegawai yang dapat menerapkannya di lingkungan kerja dapat

memberikan kenyamanan antar pegawai yang lain di tempat kerja.

2.2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal

Menurut Laksana (2015) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang

mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu:

a.

Percaya (trust), yaitu mengandalkan tingkah laku seseorang untuk
meraih keinginan yang diinginkan, yang dalam situasi yang penuh
resiko maka pencapaiannya tidak pasti.

Sikap Suportif, yaitu mengurangi sikap defenisi dalam komunikasi.
Sikap terbuka, berpengaruh sangat besar pada saat menumbuhkan

komunikasi interpersonal yang efektif.

Menurut Rakhmat (2013) meyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

komunikasi interpersonal ada empat yaitu:

a.

Persepsi interpersonal, yaitu untuk yang menentukan persepsi
interpersonal adalah perilaku seorang individu pada komunikasi
interpersonal. Kegagalan dalam komunikasi akan sering terjadi jika
terjadi salah persepsi.

Konsep diri, adalah penglihatan dan perasaan yang ada pada diri seorang
individu terhadap dirinya. Faktor yang begitu penting dalam komunikasi
interpersonal adalah konsep diri, sebab seseorang berperilaku sebisa

mungkin sama dengan konsep dirinya.
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c. Atraksi interpersonal, artinya adalah sikap positif, rasa suka terhadap

orang sekitar dan daya Tarik seseorang.

d. Hubungan interpersonal, tanda untuk komunikasi yang efektif adalah

hubungan interpersonal yang baik.

Menurut Suranto (2011) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu faktor personal. Berasal dari diri individu akan
muncul faktor personalnya. Dalam menyikapi suatu proses komunikasi
interpersonal, akan muncul berbagai macam pengaruh pada kondisi yang ada dalam
diri seseorang. Secara garis besar faktor personal dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu:

a. Faktor biologis

Kondisi biologis yang baik seperti konsentrasi yang bagus, Kesehatan
yang baik, dan lainnya akan berpengaruh dalam berhasilnya suatu
komunikasi. Penerapan konsep ini, sebaiknya kita mempertimbangkan
kondisi biologis bagi pihak yang akan diajak komunikasi maupun pada
diri sendiri, jika ingin berkomunikasi dengan membawa tujuan yang
penting.

b. Faktor psikologis

Manusia merupakan makhluk yang memiliki daya psikologis seperti
sikap, kehendak, pengetahuan dan sebagainya. Kita bisa
mengklarifikasinya kedalam tiga komponen, yaitu komponen kognitif,
afektif dan konatif. Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang
berhubungan denga napa yang diketahui oleh seseorang. Ketika terlibat

dalam proses komunikasi interpersonal, maka komponen kognitif ini
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memiliki peran penting dalam mengartikan symbol dan pesan.
Sedangkan komponenafektif merupakan aspek emosional, seperti sikap
ragu-ragu, sikap simpati, curiga, rasa benci dan sebagainya. Komponen
afektif'ini juga memiliki pengaruh untuk komunikasi interpersonal yang
dimiliki seseorang.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah faktor biologis dan faktor
psikologis. Pada hasil wawancara peneliti terhadap pegawai yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu lingkungan sosial pada pegawai
2.3 Pegawai
2.3.1 Pengertian pegawai

Pegawai merupakan aset perusahaan. Kehadiran pegawai begitu sangat
penting hingga saat ini, tanpa adanya pegawai tidsk akan terjadi kelncaran dan
proses produksi suatu perusahaan.

Menurut Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan
pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa pegawai adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat, baik didalam maupun diluar hubungan
kerja. Dari defenisi tersebut maka yang dimaksud dengan tenaga kerja yang
melakukan pekerjaan didalam hubungan kerja adalah tenaga kerja yang melakukwn
pekerjaan pada setiap bentuk udaha (perusahaan) atau perorangan dengan
menerima upah termasuk tenaga kerja yang melukan pekerjaan diluar hubungan

kerja.
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Pegawai merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena tanpa
adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana. Pegawai
berperan aktif dalam menetapkan rencana, system, proses dan tujuan yang ingin
dicapai.

Menurut Hasibuan (2003), pegawai adalah orang penjual jasa (pikiran atau
tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu.
Subri (dalam Manulang, 2003), mengemukakan pegawai adalah penduduk dalam
usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah selutuh penduduk dalam suatu Negara
yang memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka,
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

Dari penjelasan di atas disebutkan bahwa pengertian pegawai merupakan
yang paling penting pada suatu perusahaan, pegawai yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun masyarakat. Defenisi yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah
yang melakukan pekerjaan pada setiap bentuk usaha (perusahaan) atau perorangan
dengan menerima upah.

2.3.2 Fungsi dan Peranan Pegawali

Menurut Soedarjadi (2009) pegawai dalam perusahaan memiliki fungsi dan
peranan yang harus dilaksanakan. Diantaranya :

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang

diberikan.

2. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi

kelangsungan perusahaan.

3. Bertanggung jawab pada hadil produksi.
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4. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan (Soedarjadi, 2009).
Sebagai pegawai perusahaan harus memiliki kemampuan tinggi dan
pengalaman dapat menjaga tanggung jawabnya terutama yang berhubungan dengan
publiknya. Salah satu tugasnya yaitu memberikan solusi dalam penyelesaian
masalah hubungan dengan publiknya. Seperti hubungan antara dokter dengan
pasiennya, sehingga manajemen akan bertindak pasif dalam menerima atau
mempercayai apa yang disarankan oleh pegawai yang telah memiliki pengalaman
dan keterampilan tinggi dalam memecahkan serta mengatasi permasalahan yang
dihadapi organisasi tersebut.
2.3.3 Kewajiban Pegawai
Dalam perusahaan pegawai memiliki kewajiban yang harus dijalankan,
seperti:
a. Melaksanakan Pekerjaan dengan baik
Seorang pegawai dituntut memiliki dedikasi dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Pegawai harus
mengesampingkan masalah pribadinya dan harus melaksanakan
pekerjaan dengan baik karena merupakan duatu kewajiban yang
akhirnya dapat menghasilkan hasil produksi yang optimal.
b. Kepatuhan pada Aturan Perusahaan
Setiap perusahaan ada suatu aturan yang mengatur tentang kewajiban
dari masing-masing pihak. Dengan adanya kewajiban itu harus dipatuhi
dan ditaati agar tidak timbul masalah dalam perusahaan.

c. Menciptakan Ketenangan Kerja
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Salah satu indikator keberhasilan bahwa hubungan internal perusahaan
terjalin dengan harmonis adalah terwujudnya ketenangan kerja di suatu
lingkungan perusahaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat kewajiban pegawai yaitu
Melaksanakan Pekerjaan dengan baik, Kepatuhan pada Aturan Perusahaan,
Menciptakan Ketenangan Kerja Dari ketiga kewajiban pegawai tersebut,
diharapkan pegawai menjalankan tugasnya dengan baik agar tercapai tujuan dan
mendapatkan hadul yang optimal..

2.4 Pengaruh Komunikasi Interpersonal dengan Burnout

Menurut Ema (2004) burnout merupakan kondisi yang terperas habis dan
kehilangan energi psikis maupun fisiknya. Hal tersebut biasanya disebabkan oleh
keadaan situasi kerja yang tidak mendukung dan tidak sesuai dengan kebutuhan dan
harapan. Burnout biasanya dialami dalam bentuk kelelahan fisik, mental, dan
emosional yang intens. Karena sifat psikobiologis (beban psikologis berpindah ke
tampilan fisik, contohnya mudah pusing, tidak dapat berkonsentrasi, dan mudah
sakit) biasanya bersifat kumulatif, maka terkadang persoalannya tidak mudah
diselesaikan. Bahkan, seperti spiral, bisa makin melebar, mengganggu kinerja dan
pada gilirannya dapat menyebabkan tambahan tekanan bagi pekerja lainnya.

Cherniss (2007) juga mengemukakan, burnout (kelelahan kerja) merupakan
suatu transaksional yang meliputi tiga tahapan. Tahapan pertama yaitu stres
merupakan ketidakseimbangan antara dumber individu (resource) dengan tuntutan
(demand) yang ditujukan untuk individu yang bersangkutan. Tuntutan ini berasal
dari dalam diru individu maupun dari lingkungannya. Tahap kedua adalah strain

(ketegangan) yang merupakan respon emosional sesaat terhadap ketidak
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seimbangan, di tandai dengan perasaan emosi tegang dan lelah. Tahap ketiga adalah
koping, meliputi adanya perubahan-perubahan sikap dan tingkah laku individu
seperti kecenderungan menjauhkan diri dan bersikap sinis. Kondisi burnout akan
memicu timbulnya perilaku negatif berupa fatalisme, kebosenan, ketidaksengajaan,
sinisme, ketidak cukupan, kegagalan, kerja berlebihan, kekasaran, ketidak puasan
dan melarikan diri sebagai akibat dari bertumpuknya permasalahan-permasalahan
yang terjadi di tempat kerja yang diakibatkan oleh stres kerja dalam jangka panjang.

Levy (2006), menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
timbulnya burnout adalah hubungan sosial di tempat kerja Hubungan sosial ini
meliputi hubungan dengan atasan, hubungan sesama rekan kerja, maupun hubungan
atasan dengan bawahan. Hubungan pegawai dengan atasan dan rekan kerja dapat
menjadi penghalang timbulnya burnout, apabila hubungan sosial tersebut bersifat
konstruktif dan memiliki komunikasi yan baik. Namun, apabila hubungan sosial
tersebut bersifat destruktif, maka hal tersebut justru makin menambah beban dan
tekanan bagi pegawai dalam lingkungan pekerjaannya. Dalam membentuk
hubungan sosial yang baik dibutuhkan adanya komunikasi interpersonal yang
efektif dalam proses pembentukan dan peneguhan hubungan sosial tersebut
(Rakhmat, 2013).

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila komunikasi yang
dilakukan merupakan hal yang menyenangkan bagi kedua belah pihak. Untuk
mencapai komunikasi efektif tersebut, kedua belah pihak, baik komunikan maupun
komunikator harus mencapai pengertian yang sama (Andayani, 2009). Sehingga
dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat secara lebih jauh bagaimana komunisksi

interpersonal yang efektif dalam lingkungan kerja di BNN Kota Medan dapat
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mempengaruhi timbulnya burnout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan burnout pada pegawai, dan
mengetahui sumbangan efektif komunikasi interpersonal terhadap burnout pada
pegawai.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni, et.al (2015) dengan
judul “Pengaruh Beban Kerja, dan Dukungan sosial Terhadap Burnout Pustakawan
Di Kota Mataram” dalam penelitian tersebut peneliti mengkaji tentang pengaruh
beban kerja dan dukungan sosial pada pustakawan, apa pengaruh beban kerja
terhadap burnout dan dukungan sosial terhadap burnout. Dari penelitian yang
dihasilkan adalah beban kerja secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap
burnout dan lingkungan kerja, dan dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap
burnout.

Perbedaan pada skripsi yang ditulis Selviyanti dengan penulis dapat diluhat
dari variabel yang diteliti pada skripsi tersebut membahas tentang persepsi
ligkungan kerja non fisik dengan burnout, sedangkan variabel yang ditulis peneliti

tentang pengaruh komunikasi terhadap burnout.
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2.5 Kerangka Konseptual

Pegawai

4 N 4 N\

Variabel X Variabel Y

Komunikasi Interpersonal Burnout
Aspek-aspek komunikasi Aspek-aspek burnout
interpersonal menurut menurut Maslach (2007)
Devito (Suranto, 2011) ™ a. Emotional Exhaustion
a. Aspek Keterbukaan b. Depersonalization
b. Aspek Empati (cynicsm)
c. Aspek Sikap c. Personal

mendukung accomplishment
d. Sikap Positif (efficacy)

e. Kesetaraan

\_ / N /

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini diperkirakan akan dilaksanakan pada tanggal 15 Februari — 20
Februari 2024 dengan table rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Feb Mar | April | Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov
4(1(2(3[4| 112|314 1]2|3[4[1]2]|3]|4]|1]2]|3|4[1{2(3|4|1]|2[3]|4[1]|2]|3|4]|1|2]|3]|4

Kegiatan

Penelitian

Pengerjaan BAB IV -V
Revisi BAB IV-V

Revisi BAB V

Acc BABIV -V

Seminar Hasil

Revisi Setelah Seminar Hasil
Acc Sidang

Sidang

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Medan Plus JI. Jamin Ginting JI.
Pasar VII No. 45, Beringin, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara,
20131
3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah berupa skala. Skala
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik individu (Siregar,
2013). Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala komunikasi interpersonal

dan skala burnout.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accgﬁed 26/3/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25



Naputri Ayurizkina - Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnott....

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (dalam Sugiyono, 2016)
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data diperlukan dalam usaha mengumpulkan data
penelitian. Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan dara merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan dara. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala komunikasi interpersonal dan
skala burnout.
a. Skala Komunikasi Interpersonal

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode skala komunikasi interpersonal yang dibuat berdasarkan aspek-aspek
komunikasi interpersonal menurut Devito (dalam Suranto, 2011). Adapun bentuk
skala mengacu pada model skala Likert, dimana masing-masing item berbentuk
favourabel dan unfavourabel. Skala ini dimodifikasi dengan pilihan jawaban yang
disediakan ada empat, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam jawaban ini ditiadakan jawaban di tengah, yaitu

Netral (N).
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Untuk aitem favourabel, skor bergerak dari 4 untuk Sangat Sesuai (SS), 3
untuk Sesuai (S), 2 untuk Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Sesuai
(STS). Demikian juga untuk item unfavourabel, skor 1 untuk Sangat Sesuai (SS), 2
untuk Sesuai (S), 3 untuk Tidak Sesuai (TS), 4 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS).
Tidak ada skor 0 (nol) karena sifat jawaban tidak mutlak Ya atau Tidak.

b. Skala Burnout

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode skala burnout yang mengembangkan skala burnout dari Muswirda (2021).
Adapun bentuk skala mengacu pada model skala Likert, dimana masing-masing
item berbentuk favourable dan unfavourable. Skala ini dimodifikasi dengan pilihan
jawaban yang disediakan ada empat, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam jawaban ini ditiadakan jawaban
di tengah, yaitu Netral (N).

Untuk aitem favourabel, skor bergerak dari 4 untuk Sangat Sesuai (SS), 3
untuk Sesuai (S), 2 untuk Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Sesuai
(STS). Demikian juga untuk item unfavourabel, skor 1 untuk Sangat Sesuai (SS), 2
untuk Sesuai (S), 3 untuk Tidak Sesuai (TS), 4 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS).
Tidak ada skor 0 (nol) karena sifat jawaban tidak mutlak Ya atau Tidak.

3.3.2 Metode Uji Coba Alat Ukur

Mengacu pada pendapat Sugiono (2016) berpendapat agar hasil penelitian

valid, dan reliabel, butir — butir pertanyan dalam kuesioner perlu dilakukan uji

validasi dan realibilitas.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accggﬁed 26/3/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25



Naputri Ayurizkina - Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnott....

a. Uji Validitas Alat Ukur

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila
ada kuisioner mampu untuk menungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner
tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaiut
mengkorelasikan skor tiap butir. Sebelum digunakan sebagai alat mengumpulkan
data harus diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut dilakukan terhadap
responden diluar sampel. Untuk membantu proses pengolahan data untuk uji
validitas dilakukan dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)
for Windows.
b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan
terhadap instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel atau
andal jika jawabannya responden atas pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Uji realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono,
2013). Cara yang digunakan untuk menguji realibilitas adalh melalui koefisien
Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS for Windows.
3.3.3 Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi dara berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang trlah
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diajukan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana dengan bantuan SPSS for Windows. Alasan digunakannya teknik
regresi sederhana ini disebabkan karena penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat
pengaruh satu variabel bebas (komunikasi interpersonal) dengan satu variabel
terikat (burnout). Namun sebelum dilakukannya analisis regresi sederhana, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu:
a. Uji Normalitas. Adapun maksud dari uji normalitas ini adalah untuk
mengetahui apakah distribusi data dari penelitian masing-masing variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat telah menyebar secara normal. Uji
normalitas dianalisis dengan teknik Kol/mogorov-Smirnov goodness of fit
test dengan menggunakan program SPSS versi 23 for windows.
b. Uji Linearitas. Adapun maksud dari uji linearitas ini adalah untuk
mengetahui apakah antar variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai
hubungan linear atau tidak. Uji linearitas menggunakan program SPSS versi
23 for windows.
3.4 Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Yayasan Medan Plus dengan jumlah

populasi secara keseluruhan sebanyak 63 pegawai.
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3.4.2 Sampel

Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya
hendak diteliti (Djarwanto dalam Hidayat, 2017). Sampel yang baik, yang
kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, sampel yang bersifat representatif
atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel penelitian berjumlah 63 pegawai.
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Metode maupun teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan
untuk mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu,
dalam jumlah yang sesuai, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili populasi (Hadi,
2000). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah fotal sampling.
Menurut Sugiyono (2018) total sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil fotal sampling
karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian semuanya.
3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Persiapan Penelitian

Adapun yang menjadi persiapan yang akan peneliti lakukan dalam
penelitian ini meliputi:
a. Persiapan administrasi

Penelitian dilaksanakan di Yayasan Medan Plus yang beralamat J1. Jamin
Ginting Jl. Pasar VII No. 45, Beringin, Kec. Medan Selayang, Kota Medan,

Sumatera Utara, 20131. Berdasarkan surat pengantar penelitian yang dikeluarkan
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dari fakultas psikologi. Peneliti melaksanakan penelitian setelah mendapatkan izin
dari koordinator pihak sekolah yang kemudian diakhiri dengan keluarnya surat
selesai penelitian yang menerangkan bahwasanya benar peneliti telah selesai
pengambilan data penelitian di Yayasan Medan Plus.
b. Persiapan alat ukur

Persiapan yang dimaksud adalah mempersiapan alat ukur yang akan
digunakan pada proses pengumpulan data. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala komunikasi interpersonal dan skala burnout.
1. Skala Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal diukur dengan skala berdasarkan aspek-aspek
komunikasi interpersonal menurut Devito (dalam Suranto, 2011) yaitu keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Skala ini terdiri dari 35
item penyataan yang disajikan dengan menggunakan skala likert yang mencakup
17 penyataan Favourable (pernyataan yang mendukung) dan 18 pertanyaan
Unfavourable (pernyataan tidak mendukung). Adapun penyebaran item dijelaskan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Penyebaran skala Komunikasi Interpersonal

No Aspek-aspek ltem pernyataan Jumlah
Favorabel Unfavorabel

1 Keterbukaan 16, 26, 28 8,15, 19,25 7
2 Empati 5,11,27 4,12,13 6
3 Sikap Mendukung 1,17 6,18 4
4 Sikap Positif 10, 14, 20, 29, 32 3,22,31,33,35 10
5 Kesetaraan 2,9,30,34 7,21,23,24 8

Total 17 18 35
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2. Skala Burnout

Skala Burnout yang digunakan meruapakan kuesioner MBI-GS menurut
Maslach, (2007) yang mana aspek-aspek burnout pada kuesioner MBI-GS ialah
Emotional Exhaustion, Depersonalization (cynicsm), Personal accomplishment
(efficacy). Skala ini terdiri dari 22 item penyataan yang disajikan dengan
menggunakan skala likert. Berikut tabel distribusi penyebaran item skala burnout:

Tabel 3.3 Penyebaran skala Burnout

Aspek-aspek Item Pernyataan Jumlah
FEmotional Exhaustion 1,2,3,4,5,6,7,8.9 9
Depersonalization (cynicsm) 10,11,12,13,14 5
Personal accomplishment (efficacy) 15,16,17,18,19,20,21,22 8
Total 22

3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari — 22 Februari 2024
pada pegawai di Yayasan Medan Plus. Penelitian diadakan di Yayasan Medan Plus
yang beralamat JI. Jamin Ginting Jl. Pasar VII No. 45, Beringin, Kec. Medan
Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara, 2013 1. Pegawai yang ikut dalam penelitian
ini sebanyak 63 orang. Langkah selanjutnya adalah memberikan skor atas jawaban
yang diberikan subjek penelitian dengan langkah-langkah yaitu mengubah jawaban
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai dengan rentang angka sesuai
jenis pernyataan aitem pada skala harga diri dan kepercayaan diri langsung pada
program Microsoft excel. Ini menjadi data induk penelitian, dimana yang menjadi
variabel bebas (X) adalah komunikasi interpersonal dan variabel terikat (Y) adalah

burnout.
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Untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah dibuat valid dan reliable
maka harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap alat ukur psikologi yang
digunakan dalam penelitian. Data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan
skoring terhadap aitem-aitem pernyataan pada skala, kemudian skor yang
merupakan pilihan subjek pada setiap aitem pernyataan dipindahkan ke program
Microsoft Excel yang diformat sesuai dengan keperluan tabulasi data. Selanjutnya
setelah data didapatkan maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan program SPSS versi 23 for windows.

Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode tryout terpakai (uji
coba terpakai). Hal ini dilakukan mengingat kurangnya jumlah pegawai di Yayasan
Medan Plus. Pada metode tryout terpakai (uji coba terpakai), penyebaran kuesioner
atau pengambilan data dilakukan hanya satu kali saja, dalam arti data subyek yang
udah terkumpul akan digunakan untuk data uji coba dan juga digunakan sebagai

data penelitian.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Sesuai temuan penelitian yang diperoleh, bisa ditarik kesimpulan
diantaranya:

1.  Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana didapatkan hasil t hitung (4.312)
dan t tabel (1.669), yang artinya t tabel > t hitung yaitu 4.312 > 1.669 sehingga
didapatkan hasil terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap
burnout.

2. Selanjutnya, koefisien determinasi (*) keterkaitan antara variabel independen
dan variabel dependen ialah r?= 0.234. Hal ini memperlihatkan bahwasanya
Komunikasi Interpersonal mempunyai kontribusi terhadap Burnout sebesar
23.4%.

3. Berdasarkan hasil uji mean dapat dikatakan bahwa Komunikasi Interpersonal
tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 85 dan mean
empiriknya sebesar 71,90. Selanjutnya Burnout dapat disimpulkan
memperoleh hasil tinggi dengan nilai hipotetik sebesar 50 dan nilai
empiriknya sebesar 70.52.

5.2 Saran

Berdasarkan pada simpulan yang sudah diuraikan, selanjutnya dapat
diberikan beberapa saran diantaranya:

1.  Bagi Pegawai
Melihat bahwa komunikasi interpersonal dan burnout di lapangan tergolong

rendah, maka disarankan kepada seluruh subjek penelitian ini untuk mampu
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menjaga hubungan dengan cara berkomunikasi yang baik antar rekan kerja
dan atasan sehingga burnout dapat teratasi. Seperti tetap terbuka terkait
apapun yang dirasakan terkait pekerjaan, menunjukkan sikap empati kepada
rekan kerja
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai kekurangan, maka
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperbaiki metode yang
berhubungan dengan sampel, dan pengisian skala. Selain itu juga disarankan
agar mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi burnout yang

lainnya.
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LAMPIRAN 2 — SKALA PENELITIAN
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INFORMED CONSENT
Saya adalah mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Medan Area
yang bernama Naputri Ayurizkina. Saat ini, saya sedang melakukan tugas akhir
(Skripsi) untuk mengetahui persepsi para responden terkait komunikasi

interpersonal dan burnout.

Terdapat 2 (dua) macam skala dalam penelitian ini sebagai alat perolehan
data dengan masing-masing item/ butir pernyataan di dalamnya. Skala A memiliki
36 item pernyataan, dan skala B memiliki 22 item pernyataan (total seluruhnya
adalah 58 item pernyataan). Estimasi waktu yang dibutuhkan dalam mengisi skala

tersebut adalah 15 hingga 20 menit.

Oleh karena itu, saudara diminta kesediaan untuk ikut berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian ini. Keseluruhan data dalam penelitian ini akan
diolah hanya untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin kerahasiaannya.
Apabila dalam proses pengisian saudara tidak ingin menyelesaikannya, maka

saudara diperbolehkan berhenti mengisi skala ini.

Saudara diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu saudara membutuhkan

keterangan lebih lanjut, dapat menghubungi:

Naputri Ayurizkina: +62 812-7023-9179
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENEL ITIAN

Saya telah membaca lembar pengantar penelitian ini dan memahami hak
dan kewajiban saya sebagai responden pendelitian. Oleh karena itu, saya
menyatakan
|:| Bersedia

|:| Tidak Bersedia
Untuk berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun

Medan, Juni 2024
Partisipan

Beri tanda v pada |:| untuk memilih jawabn yang sesuai

* Anda dapat mengosongkan kolom nama
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom indetitas yang telah
disediakan secara lengkap dan jelas.

Bacalah setiap pernyataan dengan seksasama sebelum anda memilih

jawaban.

3. Pilihlah satu dari jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda.

4.  Pilihlahjawaban yang tersedia yaitu:

e SS (Sangat Sesuai), apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan

tersebut.

e S (Sesusai), apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut.

e TS (Tidak Sesuai), apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan

tersebut.

e STS (Sangat Tidak sesuai), apabila anda sangat tidak sesuai dengan

pernyataan tersebut.

5. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang anda anggap paling

sesuai.

Contoh:
No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya sering merasakan susah tidur X

Artinya, menurut anda bahwa anda tidak sering merasakan susah

untuk tidur.

Jika anda ingin mengganti jawaban anda, beri tanda (=) pada jawaban

yang salah dan berikan tanda silang pada kolom jawaban yang anda aggap

sesuai.

Contoh:
No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya sering merasakan susah tidur X %

Artinya, menurut anda bahwa anda benar sering merasakan susah

untuk tidur.
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6. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang
berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar karena jawaban anda adalah
sesuai dengan kondisi diri anda sebenarnya.

7. Semua jawaban hanya digunakan untuk keperluan penelitian karya ilmiah.
Setelah selesai mengisi skala, pastikan anda mengecek kembali jawaban yang

telah anda isi

Selamat Mengerjakan & Terimakasih

UNIVERSITAS MEDAN AREA

D tA Z d 26/3/25
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocument Ace pjle /3/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25



Naputri Ayurizkina - Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Burnott....

IDENTITAS DIRI

Nama (Inisial)
Usia
Jenis Kelamin

Devisi
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Skala A
NO PERNYATAAN SS | S| TS | STS

1 Saya dapat bekerja ~ sama dengan tim untuk
menyelesaikan pekerjaan

) Saya memberi kesempatan kepada rekan
kerja untuk berpendapat

3 Saya resah ada persaingan yang tidak sehat
diantara rekan kerja
Saya tidak peduli terhadap permasalahan

4 . . .
yang dialami oleh rekan kerja

5 Saya dapat merasakan kesedihan rekan kerja
melalui ekspresi wajahnya

6 Tim tidak dapat bekerja sama satu sama lain
karena adanya konflik

. Saya merasa pendapat saya harus didengar dan
diikuti oleh rekan kerja

g Saya jarang bertanya tentang apapun kepada
rekan kerja
Saya menanggapi pendapat yang disampaikan

o oleh rekan kerja

10 Saya senang mendengarkan cerita rekan kerja
dengan penuh perhatian

1 Saya mendengarkan pembicaraan rekan kerja
dengan penuh perhatian

12 Saya tidak peduli terhadap apa yang
dibutuhkan oleh rekan kerja

13 Saya memilih tidak memberikan masukan
saat rekan kerja melakukan kesalahan

14 Saya memberikan apresiasi kepada rekan kerja
yang berhasil mengerjakan pekerjaannya

15 | Saya mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan rekan kerja di kantor ini

16 | Saat dapat kendala dalam bekerja saya
akan menanyakan dengan rekan kerja

17 | Saya memberi masukan saat menjelaskan
pekerjaan yang tidak rekan kerja mengerti

18 | Saat rekan kerja mengalami kesusahan
dalam bekerja saya memilih untuk diam

19 | Saya tersinggung bila ada rekan kerja yang
menegur kesalahan saya

20 | Saya merespon dengan baik saran dan masukkan
yang diberikan rekan kerja
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NO PERNYATAAN SS| S| TS | STS
21 Saya selalu mendengarkan rekan kerja yang lebih
tinggi jabatannya
” Saya enggan meminta pertolongan kepada rekan
kerja
7 Saya enggan mendengarkan rekan kerja yang
masih baru

Saya sering diberikan tanggungjawab

24 | pekerjaan yang seharusnya menjadi beban kerja
orang lain

Saya tidak memiliki seseorang yang mengerti

25 kesulitan saya di tempat kerja
Saya akan bertanya kepada rekan kerja, ketika
26 ) . : . .
saya ketinggalan informasi terkait pekerjaan
7 Saya berusaha memahami kesedihan teman
bicara
Saya bercerita kepada rekan kerja ketika saya
28 s .
memiliki permasalahan dalam pekerjaan
29 Saya selalu berterima kasih kepada rekan kerja
yang sudah mendengarkan keluh kesah saya
30 Saya selalu memposisikan diri saya seperti
dirinya ketika rekan kerja bercerita
Saya selalu menceritakan rekan kerja
31 .
dibelakangannya
Saya memberikan pujian setiap rekan kerja
32 . i
berhasil menyelesaikan tugasnya
Saya malas memberikan apresiasi dalam bentuk
33 .
apapun kepada rekan kerja
14 Tidak ada perbedaan usia antara saya dengan

rekan kerja ketika sedang bercerita
35 | Saya selalu memarahi rekan kerja ketika tidak
membantu saya

36 | Saya mengingatkan kembali kepada rekan kerja
terkait informasi pekerjaan
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Skala B
NO PERNYATAAN SS | S| TS | STS

1 | Saya mudah lelah sewaktu bekerja

2 | Akhir-akhir ini saya mudah marah

3 | Saya merasa segar di pagi hari

4 | Saya merasa sulit untuk tidur

5 | Saya tidur cukup

6 | Saya merasa kehilangan selera makan

7 | Saya tidak mudah tersinggung

8 | Badan saya segar setiap akan berangkat kerja

9 | Saya dapat mengendalikan rasa jengkel saya

10 | Saya terlibat aktif dalam lingkungan kerja

11 | Saya merasa senang dengan pekerjaan saya

12 | Saya malas membalas sapaan dari rekan saya

13 Saya bisa menahan diri jika atasan menegur cara
kerja saya
Saya merasa senang membantu teman saya yang

14 sedang menghadapi kesulitan

15 | Saya merasa tidak puas dengan diri dan
pekerjaan saya

16 | Saya merasa berguna dalam perusahaan

17 | Saya merasa setiap orang yang saya temui selalu
memerhatikan gerak-gerik saya

18 | Saya tetap tenang dalam berbagai situasi

19 | Tidak ada yang bisa dibanggakan dalam
pekerjaan saya

20 | Saya merasa tidak berdaya dalam pekerjaan saya

21 | Saya puas dengan kinerja saya

22 | Saya tidak peduli dengan apa yang terjadi di
lingkungan kerja saya
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LAMPIRAN 3 — UJI VALLIDITAS
DAN UJI RELIABILITAS
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Reliability

Scale: Komunikasi Interpersonal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 63 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.961 35
ltem Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00001 1.75 915 63
VARO00002 2.19 .895 63
VARO00003 1.84 971 63
VAR00004 2.06 .965 63
VARO00005 2.40 .834 63
VARO00006 2.05 941 63
VARO00007 2.37 .829 63
VARO00008 2.05 1.007 63
VARO0009 1.89 .698 63
VARO00010 2.19 .895 63
VARO00011 2.03 .967 63
VAR00012 2.49 .801 63
VAR00013 2.11 .969 63
VAR00014 2.14 .931 63
VARO00015 2.19 .895 63
VAR00016 2.06 .965 63
VARO00017 2.40 .834 63
VARO00018 2.05 941 63
VARO00019 2.38 .812 63
VAR00020 1.89 721 63
VAR00021 2.03 .967 63
VAR00022 2.49 .801 63
VAR00023 2.14 931 63
VAR00024 2.37 .809 63
VAR00025 2.11 .969 63
VAR00026 2.38 .888 63
VARO00027 2.03 .967 63
VAR00028 2.22 .924 63
VAR00029 1.89 .698 63
VARO00030 2.19 .895 63
VARO00031 2.11 .969 63
VARO00032 2.38 .888 63
VARO00033 2.06 .965 63
VAR00034 1.98 1.008 63
VARO00035 2.03 .967 63
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
VARO00001 73.21 402.779 .656 .960
VARO00002 72.76 407.829 .528 .960
VARO00003 73.11 401.842 .641 .960
VARO00004 72.89 398.552 .733 .959
VARO00005 72.56 409.283 .526 .960
VARO0006 72.90 396.539 .809 .959
VARO00007 72.59 409.988 .508 .960
VARO00008 72.90 398.571 .700 .959
VARO0009 73.06 411.609 .552 .960
VAR00010 72.76 407.829 .528 .960
VARO00011 72.92 394.397 .844 .958
VAR00012 72.46 411.478 .480 .961
VAR00013 72.84 399.007 .718 .959
VAR00014 72.81 405.060 .582 .960
VARO00015 72.76 407.829 .528 .960
VAR00016 72.89 398.552 .733 .959
VAR00017 72.56 409.283 .526 .960
VAR00018 72.90 396.539 .809 .959
VAR00019 72.57 409.539 .533 .960
VAR00020 73.06 419.028 277 .962
VAR00021 72.92 394.397 .844 .958
VAR00022 72.46 411.478 480 .961
VAR00023 72.81 405.060 .582 .960
VAR00024 72.59 407.601 .596 .960
VAR00025 72.84 399.007 .718 .959
VAR00026 72.57 406.829 .561 .960
VAR00027 72.92 402.848 .617 .960
VAR00028 72.73 404.620 .599 .960
VAR00029 73.06 411.609 .552 .960
VAR00030 72.76 407.829 .528 .960
VAR00031 72.84 399.007 .718 .959
VARO00032 72.57 406.829 .561 .960
VARO00033 72.89 398.552 .733 .959
VARO00034 72.97 397.741 721 .959
VARO00035 72.92 394.397 .844 .958
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
71.95 427.724 10.681 35
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Reliability

Scale: Burnout

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

61 92.4
5 7.6
66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.884 22
ltem Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00001 3.23 .824 61
VARO00002 2.69 .847 61
VARO00003 2.98 .885 61
VAR00004 3.57 .618 61
VARO00005 3.03 .795 61
VARO00006 2.98 .885 61
VARO00007 3.23 .616 61
VARO00008 3.57 .499 61
VARO0009 3.43 .670 61
VARO00010 3.05 .784 61
VARO00011 3.39 .802 61
VAR00012 3.18 .785 61
VAR00013 3.49 .566 61
VAR00014 3.26 .705 61
VARO00015 3.69 467 61
VAR00016 3.21 777 61
VARO00017 3.57 .499 61
VARO00018 3.13 741 61
VARO00019 3.43 .670 61
VAR00020 2.16 .952 61
VAR00021 3.52 .566 61
VAR00022 3.15 .703 61
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Iltem- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
VARO00001 67.74 68.297 .373 .883
VAR00002 68.28 67.204 442 .881
VARO00003 67.98 64.750 .599 .876
VAR00004 67.39 67.876 .570 .877
VARO00005 67.93 65.629 .606 .876
VARO00006 67.98 64.750 .599 .876
VARO00007 67.74 68.997 458 .880
VARO00008 67.39 69.109 .568 .879
VARO00009 67.54 68.719 441 .881
VARO00010 67.92 67.243 483 .879
VARO00011 67.57 71.915 111 .891
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VAR00012 67.79 64.304 726 .872
VAR00013 67.48 67.687 .650 .876
VAR00014 67.70 66.545 611 .876
VARO00015 67.28 70.338 448 .881
VAR00016 67.75 67.855 438 .881
VARO00017 67.39 69.109 .568 .879
VAR00018 67.84 64.806 .730 .872
VARO00019 67.54 68.719 441 .881
VAR00020 68.80 74.127 -.059 .899
VAR00021 67.44 69.784 419 .881
VAR00022 67.82 65.084 .748 .872
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
70.97 74.066 8.606 22
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LAMPIRAN 4 — UJI ASUMSI KLASIK
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Komunikasi
Interpersonal Burnout
N 63 63
Normal Parameters2P Mean 71.90 70.52
Std. Deviation 10.654 8.819
Most Extreme Differences Absolute 129 .102
Positive .095 .092
Negative -.129 -.102
Test Statistic 129 .102
Asymp. Sig. (2-tailed) .091¢ .168¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Burnout * Komunikasi 63 100.0% 0 0.0% 63 100.0%
Interpersonal
Report
Burnout
Komunikasi Interpersonal Mean N Std. Deviation
35 73.75 4 14.569
41 80.00 2 .000
43 80.00 2 .000
45 87.00 2 .000
55 73.00 2 .000
56 80.00 1 .
57 72.00 2 .000
59 85.00 2 .000
60 67.00 1 .
64 61.00 4 6.928
66 72.00 1
69 77.00 1 .
72 84.00 2 .000
74 64.00 1 .
75 70.00 2 .000
79 77.00 1 .
80 71.33 3 5.774
82 64.00 2 .000
84 57.00 2 .000
85 78.00 1 .
86 69.00 2 .000
88 71.00 2 14.142
92 66.00 2 1.414
93 71.33 3 2.887
94 66.71 7 7.740
95 63.00 1
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98 65.00 1 .
100 62.50 4 577
102 66.67 3 2.309
Total 70.52 63 8.819
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Burnout * Between (Combined) 3384.536 28 120.876 2.860 .002
Komunikasi Groups Linearity 1126.232 1 1126.232 26.64  .000
Interpersonal 4
Deviation from 2258.303 27 83.641 11.97 131
Linearity 9
Within Groups 1437.179 34 42.270
Total 4821.714 62
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Burnout * Komunikasi -.483 .234 .838 .702
Interpersonal
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LAMPIRAN 5 — UJI REGRESI
SEDERHANA
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Regression
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Komunikasi Enter
Interpersonal®
a. Dependent Variable: Burnout
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R

Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .4832 234 221 7.783

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal

b. Dependent Variable: Burnout

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1126.232 1 1126.232 18.590 .000"
Residual 3695.482 61 60.582
Total 4821.714 62
a. Dependent Variable: Burnout
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15.980 3.717 23.134 .000
Komunikasi -5.206 1.048 -1.483 4.312 .000
Interpersonal

a. Dependent Variable: Burnout

Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 64.93 78.76 70.52 4.262 63

Residual -26.758 13.178 .000 7.720 63

Std. Predicted Value -1.312 1.932 .000 1.000 63

Std. Residual -3.438 1.693 .000 .992 63

a. Dependent Variable: Burnout
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Charts
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